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ABSTRAK

Maula, Siti Zulfa Hidayatul. NIM. 17.18.07.1.04.052. Dakwah Perempuan
Melalui Musik di Kalangan Gen Z Perspektif Maslahah Mursalah Asy-
Syatibi. Risalah Akhir. Ma’had Aly Al-Zamachsyari Malang.
Pembimbing: Dr. KH. Akhmad Muzakki, MA.

Kata Kunci: Dakwah, perempuan, musik, maslahah mursalah Asy-Syatibi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pesan, nasihat, dan moral
dakwah perempuan melalui musik di Indonesia, serta mengetahui hukum
perempuan berdakwah melalui musik ditinjau dari maslahah mursalah.
Pendakwah perempuan yang digunakan sebagai objek dalam penelitian ini adalah
Puja Syarma, Ai Khodijah, dan Alma Esbeye. Penelitian ini menggunakan
metode studi pustaka dengan pendekatan kualitatif. Teori yang digunakan adalah
maslahah mursalah imam Asy-Syatibi. Adapun hasil dari penelitian ini adalah (1)
lagu Puja Syarma cenderung memuat tentang akhlak, seperti rasa syukur,
semangat, berpikir positif, dan senantiasa meminta barakah serta ampunan-Nya;
Ai Khodijah cenderung mengulas tentang akidah, berupa rukun islam, syahadat,
dan iman kepada Allah dan Rasul-Nya; Alma Esbeye cenderung memuat akhlak
tentang pengharapan kepada Allah yang mana menyelipkan norma atau sikap
islami, serta akidah islam tentang kepercayaan pada Allah dan Rasul-Nya, (2)
dakwah perempuan melalui musik sesuai dengan syarat maslahah mursalah imam
Asy-Syatibi. Sekalipun suara perempuan mengandung pro dan kontra, tetapi
dalam konsep maslahah mursalah, manfaatnya jauh lebih besar karena dapat
menumbuhkan kecintaan pada akhlak Nabi, memperbaiki budi pekerti, juga
membuat seseorang tergerak untuk menyelami esensi islam, serta menerapkannya
dalam kehidupan. Selain itu, dakwah perempuan melalui musik masih sesuai
dengan konteks ke-Indonesiaan di negara ini.
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DAKWAH PEREMPUAN MELALUI MUSIK DI KALANGAN GEN Z
PERSPEKTIF MASLAHAH MURSALAH ASY-SYATIBI

Siti Zulfa Hidayatul Maula
NIM. 17.18.07.1.04.052
Ma’had Aly Al-Zamachsyari Malang

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pesan, nasihat, dan moral
dakwah perempuan melalui musik di Indonesia, serta mengetahui hukum
perempuan berdakwah melalui musik ditinjau dari maslahah mursalah.
Pendakwah perempuan yang digunakan sebagai objek dalam penelitian ini
adalah Puja Syarma, Ai Khodijah, dan Alma Esbeye. Penelitian ini
menggunakan metode studi pustaka dengan pendekatan kualitatif. Teori
yang digunakan adalah maslahah mursalah imam Asy-Syatibi. Adapun
hasil dari penelitian ini adalah (1) lagu Puja Syarma cenderung memuat
tentang akhlak, seperti rasa syukur, semangat, berpikir positif, dan
senantiasa meminta barakah serta ampunan-Nya; Ai Khodijah cenderung
mengulas tentang akidah, berupa rukun islam, syahadat, dan iman kepada
Allah dan Rasul-Nya; Alma Esbeye cenderung memuat akhlak tentang
pengharapan kepada Allah yang mana menyelipkan norma atau sikap
islami, serta akidah islam tentang kepercayaan pada Allah dan Rasul-Nya,
(2) dakwah perempuan melalui musik sesuai dengan syarat maslahah
mursalah imam Asy-Syatibi. Sekalipun suara perempuan mengandung pro
dan kontra, tetapi dalam konsep maslahah mursalah, manfaatnya jauh
lebih besar karena dapat menumbuhkan kecintaan pada akhlak Nabi,
memperbaiki budi pekerti, juga membuat seseorang tergerak untuk
menyelami esensi islam, serta menerapkannya dalam kehidupan. Selain
itu, dakwah perempuan melalui musik masih sesuai dengan konteks ke-
Indonesiaan di negara ini.

Kata Kunci: Dakwah, perempuan, musik, maslahah mursalah Asy-
Syatibi

. Pendahuluan
Dakwah merupakan ajakan untuk senantiasa berbuat baik. Menurut
Amuni Syakir, dakwah memiliki dua pengertian, yaitu sebagai pengembangan

dan pembinaan. Dakwah adalah sebuah kegiatan mendorong, membujuk, atau



menasihati orang agar melakukan kebaikan yang selaras dengan nilai
keislaman dan meninggalkan hal yang menjurus pada keburukan (Bibah,
2020: 15). Umat islam memiliki kewajiban untuk menyampaikan kebaikan
pada sesama muslim. Tidak hanya laki-laki, perempuan juga memiliki andil
dalam memberikan arahan atau dakwah pada saudaranya yang seiman.
Perempuan bahkan memiliki peran penting dalam menyebarkan dakwah
semenjak peradaban islam bermula. Ketika Nabi Muhammad menyebarkan
ajaran islam, Khadijah selaku istri pertama beliau selalu siap sedia dalam
membantu berjihad hingga akhir hayatnya. Hal ini menunjukkan bahwa
berdakwah merupakan sebuah kewajiban yang tidak memandang gender, baik
itu laki-laki, maupun perempuan.

Memasuki era yang serba modern, ternyata dakwah tidak hanya bisa
disampaikan dalam satu majlis seperti pengajian, tapi juga bisa melalui sarana
lain, seperti lewat media sosial. Para pendakwah dapat menggunakan berbagai
perantara untuk menyampaikan ilmu. Selain itu, dengan semakin
berkembangnya peradaban dan teknologi, cara berdakwah juga semakin
beragam (Azharghany, 2020: 177). Selaras dengan hal ini, musik hadir
sebagai salah satu media dalam menyampaikan dakwah. Musik merupakan
gabungan dari seni suara dan instrumen yang berkesinambungan sebagai
upaya untuk mengekspresikan banyak hal. Dengan berupaya memasukkan
unsur seni, dakwah tidak hanya ditujukan pada golongan yang beriman, tapi
mampu mencakup semua kalangan (Hadana, 2017: 35-36). Cara ini dianggap
efektif karena semua lapisan masyarakat bisa mendapatkan seruan yang
bersifat sirr (terselubung). Sementara itu, kiprah dalam menggerakkan dakwah
berupa seni di Indonesia seringkali diisi oleh kaum wanita. Hal tersebut
dianggap lumrah dan dakwah seperti ini semakin banyak bermunculan.

Perempuan merupakan makhluk ciptaan Allah yang istimewa.
Saking istimewanya, perempuan mendapatkan mandat untuk selalu menjaga
diri dan aurat dari orang yang bukan mahram. Berdasarkan pendapat
mayoritas ulama’, aurat perempuan adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan

telapak tangan. Ada beberapa ulama’ yang menggolongkan suara perempuan



sebagai aurat, dan ada juga yang tidak memperhitungkan hal tersebut
(Isrofiyah, 2018: 42). Ulama’ yang menggolongkan suara perempuan sebagai
aurat mencoba untuk memberikan antisipasi dari madharat yang bisa saja
timbul dari kelalaian menjaga apa yang telah diperintahkan agama. Walaupun
begitu, sebenarnya tidak ada dalil sharih (jelas) yang menyebutkan bahwa
suara perempuan adalah aurat. Ulama’ yang mengharamkan suara perempuan
kebanyakan berfatwa bahwa hal tersebut bisa menimbulkan fitnah
(Hidayatulloh, 2019: 2).

Yusuf Al-Qardhawi dalam kitab Fatawa Mu ashiroh (Fatwa-Fatwa
Kontemporer) beranggapan bahwa suara perempuan bukanlah aurat.
Perempuan juga boleh bernyanyi asal masih berpegang pada nilai-nilai islam,
dengan tidak berusaha mengundang fitnah atau hawa nafsu laki-laki lain.
Adapun suara yang diharamkan menurut Yusuf Al-Qardhawi adalah suara
perempuan yang sengaja dilunakkan guna menarik hawa nafsu lelaki (al-
khudhu bi al-gaul). Jadi, selama perempuan tidak berusaha menarik syahwat
lawan jenis, hal tersebut masih diperbolehkan (Hidayatulloh, 2019: 2-3). Hal
ini selaras dengan topik yang penulis angkat, yaitu dakwah perempuan melalui
musik berdasarkan pertimbangan maslahah mursalah. Maslahah mursalah
sendiri adalah perkara yang baik berdasarkan pertimbangan akal guna
mewujudkan kebaikan dan menolak keburukan (madhorot) bagi umat
manusia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa maslahah adalah pertimbangan
umum yang digunakan untuk mengevaluasi nilai kebaikan/manfaat dan
keburukan dari dakwah perempuan melalui musik (Putri, 2019: 34).

Ada beberapa penelitian terdahulu yang juga membahas tentang
tema ini. Baig Nurrohmi Amelia (2020) telah mengkaji tentang efektivitas
dakwah melalui musik gambus religi (LASQI) NTB yang menyampaikan
nilai-nilai keislaman dalam syair lagu dengan memadukan unsur musik dan
budaya islam. Arip Hidayatulloh (2019) membahas tentang hukum perempuan
bernyanyi berdasarkan perspektif Yusuf Qardhawi yang memperbolehkan
selama masih berpegang pada nilai-nilai islam, dan Wahbah Zuhaili yang

mengharamkam karena ditakutkan timbul fitnah. Ahmad Syagirin Bin



Shaharin (2019) mengkaji tentang perbandingan hukum musik dalam islam
menurut Yusuf Qardhawi yang memperbolehkan selagi masih memenuhi
syara’ dan Abd Aziz bin Baz yang mengharamkan karena menyebabkan
kelalaian. Dengan demikian, dakwah perempuan melalui musik di kalangan
generasi Z menggunakan pendekatan maslahah mursalah butuh untuk dikaji
lebih lanjut sebagai sebuah penelitian terbaru.

Rumusan masalah dari penelitian ini ada dua, yaitu bagaimana pesan,
nasihat dan moral dalam dakwah perempuan melalui musik di Indonesia, serta
bagaimana hukum perempuan berdakwah melalui musik ditinjau dari
maslahah mursalah. Tujuan dari penelitian ini bermaksud untuk mengetahui
pesan dakwah melalui musik di kalangan generasi Z, dengan menggunakan
tiga objek pendakwah perempuan, yaitu Alma Esbeye, Puja Syarrma, dan Ai
Khodijah, serta tinjauannya berdasarkan maslahah mursalah perspektif Asy-
Syatibi. Penulis memilih tiga perempuan itu karena mereka termasuk
pendakwah generasi Z yang konsisten dalam menciptakan konten lagu islami.
Selain itu, mereka cukup terkenal di kalangan masyarakat. Puja Syarma lahir
pada tahun 1997 tanggal 5 November di Singkil, Aceh. Ai Khodijah lahir di
Bandung pada tanggal 15 Juli 1998. Alma Esbeye lahir pada tanggal 13 Maret
2000. Ketiganya lahir dalam kurun waktu di mana generasi Z muncul, yaitu
tahun 1995-2010.

Penelitian ini berangkat dari keresahan penulis mengenai korelasi
musik dalam berdakwah, dengan perempuan sebagai perantara dakwah
tersebut. Alasan mengapa judul ini diangkat karena dakwah dianggap sebagai
sebuah keharusan, sementara musik dianggap memiliki nilai kurang karena
merupakan hal yang bisa melalaikan umat manusia. Adapun kelebihan yang
membuat penelitian ini sangat menarik untuk dikaji, adalah karena memang
belum ada penelitian yang membahas suara perempuan dalam dakwah
berdasarkan perspektif maslahah mursalah sebelumnya. Selain itu, generasi Z
sangat cocok dijadikan sebagai konteks penelitian, karena mereka adalah
generasi yang melek teknologi, juga selalu aktif di media sosial. Peneliti

memilih maslahah mursalah sebagai teori karena ingin memaparkan hukum



yang dilihat dari kacamata maslahah, yang mana diharapkan hasil dari
penelitian ini bisa memberikan kebaikan untuk umat. Sementara itu, perspektif
Imam Asy-Syatibi dijadikan sebagai acuan karena pertimbangan beliau

memiliki dasar yang kuat dan layak dijadikan sebagai acuan.

B. Kajian Literatur
1. Dakwah

Dakwah secara bahasa berasal dari bahasa Arab s4cs — geuy — Leo

yang berarti mengajak atau memanggil. Dakwah adalah kegiatan mengajak
atau menyeru manusia pada kebaikan sebagaimana yang ada dalam ajaran
agama islam (Ismatulloh, 2015: 162). Dakwah merupakan aktivitas yang
berhubungan dengan amar ma ruf nahi munkar (menyeru pada kebaikan
dan melarang kemungkaran). Secara umum, dakwah bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan atau wawasan terkait agama (Azharghany,
2020: 176-177). Menurut KH. Mahmud Effendi, dakwah bukan hanya
berupa ajakan semata, tapi berupa ucapan yang dibarengi dengan
perbuatan (gawlun wa ‘amalun). Berikut adalah pengertian dakwah dalam
Al-Qur’an Surah Yunus ayat 25 (Amelia, 2020: 10-11):

il Bl J) 283 (5 g L2115 J1 5k Al
Artinya: “Allah menyeru manusia ke syurga Darussalam, dan memberikan
petunjuk pada orang-orang yang Dia kehendaki kepada jalan yang lurus
(Islam).”

Ada beberapa unsur atau elemen yang ada dalam dakwah, di
antaranya subjek dakwah (pendakwah/da i), objek dakwah (orang/jama’ah
sasaran dakwah), materi (pesan/isi dakwah), media, efek, dan metode
dakwah (Wahyudi, 2020: 16-26). Media dakwah dibutuhkan dalam usaha
menyiarkan agama islam. Media dakwah sendiri adalah sarana yang
dipakai guna menyampaikan isi atau pesan kebaikan. Menurut Hamzah
Yaqub, ada lima macam media dalam berdakwah, vyaitu akhlak,

audiovisual, lukisan, lisan, dan tulisan (Bibah, 2020: 18). Isi dakwah yang



disampaikan melalui berbagai media tersebut bisa memberikan efek
(atsar) kepada pendengar. Efek dakwah diartikan sebagai reaksi atau
timbal balik. Ada tiga efek atau aspek perubahan yang ditimbulkan dari
dakwah, di antaranya aspek perilaku (behavioral), aspek sikap (attitude),
dan aspek pengetahuan (knowledge).

Dakwah harus dikemas sedemikian apik dan dikembangkan
menggunakan metode atau cara yang tepat agar semakin banyak orang

tertarik. Dalam surah An-Nahl ayat 125, Allah menjelaskan:
besl o g dotsg siedy ety aldy ot fon J1 33

Artinya: “Serulah kepada jalan Rabb-mu dengan hikmah dan mauidzah
(nasihat) yang baik, dan debatlah mereka dengan jalan yang paling baik.”
(QS. An-Nahl: 125)

Berdasarkan surah tersebut, ada tiga metode yang bisa diterapkan dalam
berdakwah, yaitu metode Al-Hikmah, Al-Mauidzah Al-Hasanah dan Al-
Mujadalah Bi al-lati Hiya Ahsan (Aliyudin, 2010: 1007).

Al-Hikmah adalah metode yang digunakan dalam menyampaikan
dakwah dengan cara yang bijaksana dan mulia. Metode ini biasanya
disampaikan melalui petuah hikmah atau pesan islami. Al-Mauidzah Al-
Hasanah adalah metode dalam menyampaikan dakwah berupa nasihat
dengan cara yang lembut dan penuh kasih sayang. Metode ini disampaikan
dengan cara yang santun agar bisa meluluhkan hati yang keras. Al-
Mujadalah Bi al-lati Hiya Ahsan adalah metode dalam menyampaikan
dakwah dengan bertukar pendapat atau berdiskusi secara sinergis, tanpa
berusaha memantik pertikaian atau debat tanpa ujung (Bibah, 2020: 20).

Manusia memiliki dua dimensi pokok, yaitu dimensi fisik dan
dimensi psikis. Dimensi fisik berkaitan dengan genetika biologis,
sementara dimensi psikis berkaitan dengan aspek kejiwaan atau rohani.
Kejiwaan setiap manusia pada dasarnya membutuhkan motivasi untuk
terus berbuat baik. Di satu sisi, dakwah memiliki esensi kuat yang sangat

melekat dengan motivasi, bimbingan atau ajakan pada kebaikan



(Maullasari, 2019: 140-141). Itulah mengapa, dakwah sangat dibutuhkan
guna membantu ruh yang berjuang melawan degradasi moral. Apalagi di
era yang serba modern ini, banyak sekali manusia yang kehilangan arah.
Dakwah menjadi perkara penting yang harus disampaikan. Walaupun
begitu, hal tersebut bukanlah masalah lagi, karena dakwah bisa
disampaikan melalui radio, internet, TV, pers, dan lain-lain. Selain efektif,
media seperti itu juga sangat cepat dan menyeluruh, apalagi sekarang
adalah masa di mana teknologi tidak bisa dipisahkan dari kehidupan
manusia (Hasan, 2013: 99).

Suara Perempuan

Perempuan memiliki aurat yang harus dijaga dari laki-laki yang
bukan mahram. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh imam At-Tirmidzi,
Rasulullah menjelaskan bahwa perempuan adalah aurat, dan jika mereka
keluar, setan akan senantiasa memperindahnya di mata lelaki. Hadits ini
menjadi rujukan bahwa semua hal yang ada dalam perempuan adalah
aurat, termasuk suara mereka. Imam Hanafi dalam satu riwayat juga
sepakat dengan pendapat tersebut. Sementara itu, dalam hadits yang
diriwayatkan oleh imam Al-Bukhari, melalui interaksi berupa komunikasi
antara Rasulullah dengan seorang wanita dapat disimpulkan bahwa suara
perempuan bukanlah aurat (Husin, 2014: 49).

Golongan Syafi’iyah juga sependapat bahwa suara perempuan
tidak termasuk aurat. Hanya saja, banyak ulama’ yang mengkhawatirkan
akan timbulnya fitnah, ketika perempuan melembutkan suaranya. Hal ini
selaras dengan yang telah dijelaskan dalam kitab Al-Mausu’ah Al-
Fighiyyah Al-Kuwaitiyyah (Al-Kuwaitiyyah, 1997: (31) 47):
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Artinya, “Suara perempuan bukan aurat menurut Ulama Syafiiyah. Ketika

aman dari fitnah, (kita) boleh mendengarkan suaranya. Mereka



mengatakan, perempuan dianjurkan untuk ‘menyamarkan’ suaranya. Bila
pintu rumahnya diketuk, ia tidak menjawab dengan suara gemulai.”

Menurut madzhab Malikiyah dan Syafi’iyah, mendengarkan suara
perempuan masih diperbolehkan, selagi tidak dikhawatirkan akan muncul
fitnah atau mengundang syahwat lelaki. Suara yang berupa senandung atau
nyanyain dianggap haram, sekalipun mereka membacakan ayat Al-Qur’an
(Ardiansyah, 2014: 266). Dalam kitab Hasyiyah, Ibnu Abidin berpendapat
bahwa boleh berbincang mengenai hal yang sepele atau tanpa ada
kepentingan, asalkan tidak lama sehingga percakapan itu semakin panjang
dan membicarakan hal yang tidak ada manfaatnya. Syekh Wahbah Az-
Zuhayli dalam kitab Al-Fighul Islami wa Adillatuh menjelaskan:
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Artinya: “Perempuan merendahkan suaranya ketika shalat di dekat laki-
laki yang bukan mahram sekira laki-laki tidak dapat mendengar suaranya
untuk menghindari fitnah sekalipun menurut pendapat yang shahih
suaranya bukan aurat. Mendengarkan suara perempuan tidak diharamkan
sekalipun suara biduanita atau penyanyi perempuan kecuali bila
dikhawatirkan menimbulkan fitnah, yaitu misalnya seorang laki-laki
bukan mahram menyendiri bersama perempuan tersebut, tentu hal ini
diharamkan,” (Az-Zuhayli, 1997: 747).
Imam Ahmad pernah meriwayatkan sebuah hadits yang
menjelaskan bahwa ada dua wanita yang menyanyikan lagu dan
Rasulullah ada di samping mereka. Bukannya menegur lantaran suara

mereka adalah aurat, Rasul lebih mempermasalahkan isi lirik yang



menjelaskan bahwa hanya Allah yang maha mengetahui tentang hari esok.
Selain itu, ketika tiba di Madinah, Rasul disambut dengan lagu Thola’al
Badru. Tidak hanya laki-laki yang menyenandungkan lagu itu, para wanita
juga ikut menyanyikannya (Isrofiyah, 2018: 45-46).

Yusuf Al-Qardhawi dalam kitab Fatawa Mu ashiroh (Fatwa-Fatwa
Kontemporer) beranggapan bahwa suara perempuan bukanlah aurat.
Perempuan juga boleh bernyanyi asal masih berpegang pada nilai-nilai
islam, dengan tidak berusaha mengundang fitnah atau hawa nafsu laki-laki
lain. Beliau menggunakan surah Al-Ahzab ayat 53 yang memiliki arti,
“Apabila kalian memiliki keperluan kepada mereka (istri-istri Rasululla),
maka mintalah di balik tabir” sebagai dalil yang menguatkan bahwa suara
perempuan tidaklah haram. Adapun suara yang diharamkan menurut
Yusuf Al-Qardhawi adalah suara perempuan yang sengaja dilunakkan
guna menarik hawa nafsu lelaki (al-khudhu bi al-qgaul). Jadi, selama
perempuan tidak berusaha menarik syahwat lawan jenis, hal tersebut
masih diperbolehkan (Hidayatulloh, 2019: 2-3).

Musik

Musik (mousike) secara bahasa berasal dari nama dewa mitologi
Yunani kuno bernama Mousa, yang dikenal sebagai dewa pemimpin ilmu
dan seni. Musik adalah seni berupa kombinasi instrumen dan suara. Musik
merupakan karya istimewa yang memiliki eksistensi kuat untuk
menyalurkan emosi. Menurut Aristoteles, musik memiliki kemampuan
untuk menentramkan perasaan yang sedang rumit, dan memunculkan jiwa
patriotisme (Wahyudi 2010: 27-28). Musik menurut Jamalus memiliki
pengertian sebagai hasil karya seni yang diekspresikam dalam bentuk lagu
atau komposisi yang menggambarkan perasaan dan pikiran pengarangnya
melalui unsur-unsur utama, seperti irama, melodi, struktur lagu, harmoni,
dan ekspresi sebagai kesatuan yang tidak bisa dipisahkan (Bibah, 2020:
26).

Menurut David Ewen, musik merupakan studi yang membahas

tentang kombinasi ritmik yang terdiri dari instrumental dan vokal sebagai



base, serta melodi dan harmoni sebagai elemen yang digunakan untuk
mengekspresikan emosi. Musik memiliki beberapa unsur yang
membuatnya terdengar indah, di antaranya ritme, melodi, harmoni, notasi,
birama, dinamika, timbre, dan tangga nada. Ritme adalah ketukan
berdurasi guna mengatur bunyi. Melodi adalah rangkaian nada dalam
waktu. Harmoni adalah nada-nada dengan tinggi berbeda yang dibunyikan
secara bersamaan. Notasi adalah penggambaran musik secara tertulis.
Birama adalah ketukan teratur yang berulang dalam waktu yang sama.
Dinamika adalah sesuatu yang berkaitan dengan keras lembutnya lagu.
Timbre adalah sumber bunyi yang memiliki kualitas sesuai dengan alat
musiknya. Tangga nada adalah deretan nada yang dibentuk secara
bersusun (Aru, 2018: 4-9).

Adapun hukum mendengarkan musik menurut para ulama’ menuai
beberapa pendapat. Ada sebagian ulama’ yang mengharamkannya, dan ada
juga yang memperbolehkannya. Dalam kitab Is’ad Ar-Rafig, Al Habib

Abdullah bin Husain menjelaskan:
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(Al-Habib:103)

Dalam kitab Al-Figh ala Al-Madzahib Al-Arba’ah, Abdurrahman
Al-Jaziri menjelaskan bahwa menurut gaul mukhtar, memukul rebana dan
melantunkan lagu yang masih memuat adab islami dan tidak membuat
kerusakan hukumnya diperbolehkan (tidak makruh) (Al-Jaziri, 2003: 9).
Sementara itu, dalam kitab Figh Islam Wa Adillatuh, dijelaskan bahwa
mendengarkan dan memainkan kecapi atau alat musik berdawai menurut
gaul masyhur dalam madzhab empat hukumnya haram. Menurut gaul
ashah, hal tersebut merupakan dosa kecil (Az-Zuhaily, 117: 1997):
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. Alat Musik

Alat musik merupakan instrumen (sumber) yang diciptakan guna
menghasilkan bunyi. Dalam agama islam, alat musik memiliki kontroversi
yang sangat pelik di kalangan ulama’. Ulama’ Malikiyah dan Hanafiyah
berpendapat bahwa alat musik seperti rebana dan gendang hukumnya
haram karena termasuk peralatan orang fasik (Al-Kuwaitiyyah, 1997:
96(4)). Adapun illat (alasan) keharaman alat musik sudah tertera dalam
kitab Al-Mausu’ah sebagai berikut:
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Menurut pendapat beberapa ulama’, memainkan drum, seruling,

dan kecapi hukumnya haram. Sementara itu, alat musik seperti seruling
dan terompet menurut ulama’ Malikiyah hukumnya makruh jika tidak
dibunyikan seseringkali dan tidak membuat pendengarnya terlena. Hal ini

sebagaimana yang tertera dalam kitab Al-Figh Al-Islami wa Adillatuh
(118):
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5. Generasi Z

Generasi Z adalah generasi yang lahir pada tahun 1995 sampai
2010. Generasi ini hadir setelah lahirnya generasi milenial (generasi Y).
Generasi Z merupakan generasi yang melek akan teknologi. Mereka
bahkan sudah mengenal internet sejak dini, karena lahir ketika teknologi
sudah semakin canggih dan menyeluruh di berbagai tempat (Zis, 2021:
70). Generasi ini dikenal sebagai generasi senyap (the silent generation)
dan generasi internet (igeneration).

Generasi Z bisa melakukan banyak hal yang berhubungan dengan
dunia maya. Hal ini berimbas pada pola hidup dan kepribadian mereka
yang berbeda dengan generasi sebelumnya. Bagi gen Z, media sosial
bukan hanya sebatas platform. Teknologi dan informasi merupakan bagian
dari kehidupan mereka, dan hal itu mempengaruhi pandangan, nilai-nilai,
dan tujuan hidup. Meskipun begitu, hal ini tidak selalu bernilai buruk,
karena zaman akan terus berkembang, dan adaptasi memang sangat
diperlukan (Fitriyani, 2018: 311-312).

6. Maslahah Mursalah
Maslahah mursalah adalah salah satu metode yang dipakai guna
menetapkan hukum dalam agama islam. Hukum yang ada dalam Al-
Qur’an dan hadits memiliki sifat maslahah, agar umat manusia di dunia
mendapatkan kebaikan. Maka, tidaklah berlebihan ketika maslahah
dijadikan rujukan untuk menentukan suatu hukum (Qorib, 2016: 55-56).

Kata maslahah secara etimologi merujuk pada kata berbahasa Arab, CL"
(saluha) yang artinya adalah faedah, manfaat, atau terlepas dari kerusakan.
Adapun maslahah yang dimaksud adalah manfaat yang bisa ada sejak

awal ataupun ketika berjalan melalui proses. Sementara itu, menurut

terminologi, maslahah memiliki beberapa pengertian. Menurut imam al-

Ghazali, maslahah adalah ¢ ,4d) 3g4mde (Je dasdl=ll, yang artinya adalah

“menjaga inti dari penetapan hukum”.
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Menurut Asy-Syatibi, maslahah adalah hal baik yang bisa
diterima oleh akal sehat. Jadi, sesuatu bisa dikatakan sebagai maslahah
jika membawa manfaat dan menghindarkan dari kerusakan (Ishak, 2014:
823). Hal ini karena ada lima aspek tujuan syara’ yang harus dijaga, yaitu
agama, jiwa, akal, kehormatan, serta harta. Seseorang dianggap melakukan
maslahah jika menjaga lima aspek tersebut. Sementara itu, mursalah

berasal dari bahasa Arab, Ywyes — ¥l — Jusy — Jwyl  yang artinya

bebas atau terlepas. Mursalah merupakan sesuatu yang terlepas dari
keterangan yang menunjukkan boleh atau tidaknya hal tersebut dilakukan.
Secara istilah, maslahah mursalah menurut imam Asy-Syatibi merupakan
kemaslahatan dari fenomena yang tidak mempunyai dasar hukum secara
khusus dalam hadits ataupun Al-Qur’an, juga secara umum tidak
menyalahi prinsip syariat dan bisa mencerminkan tujuan atau nilai syariat
islam (Asy-Syatibi, 1922: 17).

Maslahah mursalah mempunyai tiga level kemaslahatan yang
disesuaikan berdasarkan tingkatannya. Macam-macam level tersebut di
antaranya dharuriyah, hajiyah, dan tahsiniyah (Putri, 2019: 35).
Dharuriyah adalah level utama (primer) yang bergantung pada kehidupan
agama dan duniawi, di mana ketika tidak dilakukan maka akan
mengganggu kehidupan di dunia dan mendapatkan hukuman di akhirat.
Tingkatan ini berkaitan dengan lima aspek tujuan syara’. Hajiyah adalah
level sekunder yang dilakukan untuk menghilangkan kesulitan dan
menyempurnakan kemaslahatan pokok, berupa keringanan guna menjaga
dan mempertahankan kebutuhan manusia. Tahsiniyah adalah maslahah
yang dimaksudkan sebagai pelengkap untuk melengkapi kemaslahatan
sebelumnya, seperti memakai parfum, baju bagus dan mengkonsumsi
makanan yang bergizi (Al-Zuhayli, 2019: 92-93).

Maslahah mursalah memiliki kebijakan yang diterapkan agar
manusia terhindar dari keburukan dan senantiasa dekat dengan kebaikan.

Dalam praktiknya, ada syarat yang perlu dipenuhi agar maslahah

13



mursalah bisa digunakan. Menurut ulama’ Hanafiyah, ada tiga persyaratan
maslahah mursalah yang bisa dipertimbangkan sebagai penentuan hukum.
Pertama, kemaslahatan itu harus selaras dengan syara’ dan didukung
dengan nash secara umum. Kedua, kemaslahatan itu harus rasional dan
bukan hanya perkiraan, agar hasil dari hukum yang ditetapkan bisa benar-
benar memberi manfaat. Ketiga, kemaslahatan itu harus menyeluruh pada
banyak orang dan bukan berupa kepentingan pribadi atau golongan (Al-
Zuhayli, 2019: 96). Pada dasarnya, maslahah mursalah merupakan hukum
yang tidak bertentangan dengan dalil syara’. Sehingga penerapan hukum
seperti ini diperbolehkan oleh beberapa ulama’. Selain itu, imam Asy-
Syatibi menjelaskan bahwa maslahah mursalah tidak berlaku dalam
bidang ubudiyah (Qorib, 2016: 61).

Dalam kitab Al-I’tishom, Asy-Syatibi menjelaskan arti maslahah:
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Sementara itu, Maslahah mursalah dalam kitab Asy-Syatibi berjudul Al-
Muwafaqgat diartikan sebagai sesuatu yang bisa dipakai sebagai teknik
dalam menetapkan hukum islam pada kasus yang tidak berada dalam nash
secara jelas. Asy-Syatibi kemudian = membagi maslahah musalah
berdasarkan kesejalanan dengan syariah menjadi tiga bagian. Pertama,
maslahah tersebut bisa diterima karena berdasar pada syariah islam,
seperti pemberlakuan gishas guna menjaga hak tiap manusia. Kedua,
maslahah itu tidak berdasar pada nash tertentu, tapi juga tidak ada dalil
yang menolak atau membenarkannya. Ketiga, maslahah itu bersumber dari
pemikiran manusia yang subjektif dan bertentangan dengan syara’
(Rosyadi, 2013: 85-86).

Maslahah yang tidak didasari oleh nash dan tidak ada dalil yang

menolak atau membenarkannya memiliki dua macam kemungkinan.

14



Pertama, terdapat dalil yang ternyata memiliki kesejalanan dengan
maslahah tersebut, dan kedua, maslahah itu ternyata secara universal
masih memiliki kesinambungan dengan syara’, bukan dengan dalil
partikular. Maka, maslahah yang seperti itu masih bisa digunakan sebagai
pertimbangan dalam menetapkan hukum (Rosyadi, 2013: 86). Berdasarkan
pemikiran Asy-Syatibi, maslahah mursalah lahir dari magasid syariah
yang dikembangkan dengan luas dan sistematis. Pandangan Syatibi yang
luas ini membuat Khalid Masud menganggap bahwa As-Syatibi identik
dengan istilah ‘melindungi kepentingan’ meski dengan cara yang positif
(Hamdi, 2017: 225-226).

Ada beberapa syarat yang berkaitan dengan penerapan maslahah
mursalah menurut imam Asy-Syatibi. Hal ini sebagaimana yang tertera
dalam Syarh Tahdzhib Kitab Al-I’tishom Li As-Syatibi:
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Berdasarkan ibarah tersebut, ditemuan beberapa syarat yang
diperlukan dalam menerapkan maslahah mursalah. Pertama, maslahah
tersebut bersifat rasional. Inilah yang menjadi sebab Asy-Syatibi hanya
memberlakukan maslahah dalam urusan non ubudiyah, karena ibadah
bersifat dogmatis. Kedua, menjamin hal yang bersifat dharury dan hajiyat
yang bisa menghilangkan kemadharatan. Ketiga, sesuai dengan tujuan
syariat secara umum. Keempat, kasus atau fenomena tersebut diyakini
mengandung maslahah yang didasari dengan hakikat, dan bukan hanya
asumsi atau persepsi semata. Hal ini karena maslahah yang bersifat dzanni
(asumtif) tidak bisa digunakan dalam mempertimbangkan syara’
(Nasrulloh, 2021: 27-29).

C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi
pustaka dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Studi pustaka merupakan
salah satu metode yang dipakai untuk mendapatkan informasi secara literatur
dari berbagai macam material yang ada di perpustakaan, seperti buku,
dokumen, majalah, kisah sejarah, atau lainnya (Tsalits, 2018: 3). Kualitatif
deskriptif adalah sebuah metode penelitian yang memiliki alur induktif, yang
mana diawali dengan sebuah peristiwa hingga kemudian didapatkan
kesimpulan berupa generalisasi dari peristiwa tersebut. Penelitian deskriptif
adalah sebuah studi yang dilakukan guna mendapatkan fakta disertai
interpretasi yang tepat. Jenis penelitian ini difokuskan untuk menjawab
rumusan masalah yang berkaitan dengan pertanyaan apa, siapa, di mana, dan
bagaimana sebuah peristiwa terjadi, sebagai upaya untuk mendapatkan
gagasan atau pola pada peristiwa tersebut (Yuliani, 2018: 85-86).

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah tiga pendakwah
wanita di akun YouTube Puja Syarma Official, Ai Khodijah Official, dan
akun Esbeye dengan pendakwah bernama Alma. Penulis kemudian memilih
beberapa lagu yang digunakan sebagai sampel, berupa lagu official masing-

masing akun. Lagu-lagu dalam akun Puja Syarma Official di antaranya Ya
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Syahru Ramadhan, Ampuni Kami Ya Allah, Kesucian Idul Fitri, Ingat Allah,
dan Bahagia di Bulan Ramadhan. Lagu dalam akun Ai Khodijah Official di
antaranya Ya Allah Lindungi Kami, Rindu Rasulullah, Ya Lathif (Maha
Lembut), Rohatil (Maulid Nabi), dan Rukun Islam. Judul lagu dalam akun
Esbeye yang digunakan sebagai sampel di antaranya Saaltullah, Sapu Jagat,
Ya Nabi Salam ‘Alaika, Sirah Nabawiyah (Kisah Anak Yatim), dan
Ampunan-Mu. Adapun sumber data sekunder dari penelitian ini adalah
kumpulan buku, Kkitab klasik, artikel, dan jurnal yang berhubungan dengan
permasalahan data primer.

Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan teknik
dokumentasi. Menurut Gottschalk, teknik dokumentasi merupakan salah satu
metode pengumpulan data guna membuktikan temuan dari sumber apapun,
baik berupa lisan, tulisan maupun gambaran (Nilamsari, 2014: 178). Adapun
langkah-langkah yang dilalui penulis dalam proses pengumpulan data adalah
sebagai berikut: (1) mengidentifikasi masalah dan menentukan objek
penelitian, (2) melakukan penelusuran dengan menyimak beberapa materi
mengenai kajian literatur untuk menemukan solusi, (3) mengumpulkan data,
(4) merangkum semua data yang didapat.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kajian maslahah mursalah perspektif Imam Asy-Syatibi. Analisis data dalam
penelitian ini dilakukan setelah semua data terkumpul, dengan menjalankan
pemeriksaan apakah cocok dengan konsep maslahah mursalah As-Syatibi
atau tidak. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data
adalah sebagai berikut: (1) memeriksa beberapa indikator, meliputi bidang
kajian Asy-Syatibi yang hanya memperbolenkan maslahah dalam bidang
muamalah, (2) memeriksa syarat maslahah Asy-Syatibi dengan kesesuaian
variabel masalah dan unsur-unsur dakwah, (3) melakukan giyas pada ayat
yang membahas tentang dakwah, (4) meninjau relevansi masalah dengan teori

yang digunakan, (5) menarik kesimpulan.
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D. Hasil
1. Pesan, Nasihat dan Moral dalam Dakwah Perempuan Melalui Musik
di Indonesia

Puja Syarma, Ai Kodijah, dan Alma Esbeye dalam masing-masing
akun YouTube mereka masih konsisten dalam membuat konten islami
melalui musik. Puja Syarma lahir pada tahun 1997 tanggal 5 November di
Singkil, Aceh. Adapun lagu-lagu official Puja di antaraya Ya Syahru
Ramadhan, Ampuni Kami Ya Allah, Kesucian Idul Fitri, Ingat Allah, dan
Bahagia di Bulan Ramadhan. “Ya Syahru Ramadhan” adalah lagu yang
diciptakan sendiri dengan tema menyambut bulan puasa. Dalam video clip
lagu ini, Puja memberikan contoh pada anak-anak kecil untuk semangat
berpuasa dan tidak berusaha membatalkannya. Kedua, lagu ciptaan sendiri
yang berjudul “Ampuni Kami Ya Allah”. Lagu ini menceritakan tentang
kerinduan pada bulan Ramadhan sebelum datangnya pandemi Covid-19.
Lirik dalam lagu tersebut memuat pengharapan seorang hamba kepada
Yang Maha Kuasa dengan memohon perlindungan dan meminta ampunan
dosa.

Single ketiga Puja berjudul “Ingat Allah”, berisi anjuran umat
manusia untuk senantiasa berdoa meminta bahagia dan barakah, serta
selalu mengingat Allah baik dalam keadaan gelisah maupun bahagia. Lagu
ini juga menegaskan bahwa tiada Tuhan selain Allah. Keempat, lagu yang
diciptakan sendiri dengan tema menyambut hari raya Idul Fitri setelah
sempurna menjalankan ibadah puasa Ramadhan, berjudul “Kesucian Idul
Fitri”. Lagu ini menceritakan tentang rasa syukur kepada Allah karena
telah diberikan kesempatan untuk menyambut hari kemenangan. Kelima,
lagu ciptaan sendiri yang bernuansa Melayu berjudul “Bahagia di Bulan
Ramadhan”. Lagu ini mengajarkan untuk bersyukur pada Allah atas
kesempatan indah berpuasa. Apalagi bulan Ramadhan adalah bulan mulia
penuh ampunan, di mana Al-Qur’an diturunkan, sehingga bagus untuk

menyucikan hati dengan meminta maaf kepada sesama.
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Puja Syarma Official memiliki subscriber berjumlah 1,08 juta.
Beberapa komentar netizen mengenai video Puja di antaranya banyak
yang memuji suara dan lirik lagu yang menyentuh hati, sebagaimana yang
ditulis oleh akun Herry Koes dan Laila Muskha. Berikut beberapa
komentar yang bisa memberikan alasan kuat bahwa musik Puja bisa

memberikan dakwah secara sir:

‘ Muhammad Yusuf « 2 thn lalu : o DIAH Maisa smith « 1thn lalu
Sangat menyentuh. Pergilah engkau wahai wabah. masya AlLoh bidadari nyata dunia. . pintar cantik
Ampunkan lah kami ya allah atas dosa yg kami berkepribadian tinggi smart dan shoLehah. .
lakukan. Mari kita sambut ramadhan dengan senyum
dan penuh gembiraan. b S T S

Terjemahkan ke bahasa Indonesia

@ Laila Muskha « 1thn lalu

Maa Syaa Allah, lagu ciptaan Puja Syarma menyentuh ;

5 © cp 5| hati, lagunya enak didengar, semoga lagu karyanya
bisa tranding, dan bisa dinikmati oleh semua orang.
Aamiin.. SUKSES SELALU!

0 Herry Koes * 1thn lalu :
Sunggubh lirik lagu lagu menyentuh hati kami. Semoga o 2 op g
wabah segera berlalu dan kita dapat beribadah puasa
dan berjamaah. Aamiin yra.

‘ Mohamad Amnan Afiq * 1thn lalu :
Terjemthkai ke biahoed Indongsia Saya selalu mendengar.. merdu dan indah. Allahu.

6 &R 8

2 &P g

s Adelina Widya * 2 thn lalu $ ﬂ Toni zen * 2 thn lalu
Subhannallah kak Puja bikin lagu sendiri keren Y Terimakasih telah menginspirasi kita untuk selalu
banget . Ini doa kita semua smg wabah segera pergi berdoa dan selalu berhusnudhon kepada Allah.
dan dosa2 kita diampuni. Aamiin Dan juga telah menginspirasi untuk berkarya
2o G&F g2 LCRIS g
2 BALASAN

@ Think positive + 2 thn lalu

.

&7 | can't understand this language but still i love this
voice and this melody

Terjemahkan ke bahasa Indonesia

Selanjutnya, Ai Khodijah yang memiliki nama lengkap Syarifah
Mahfuzah Alydrus. Dia lahir di Bandung, 15 Juli 1998. Berikut penjelasan
mengenai lagu-lagu dalam akun Ai Khodijah Offical. Pertama, lagu yang
berjudul “Ya Allah Lindungi Kami”, berisi permohonan kepada Allah

untuk melindungi diri dari segala penyakit di bumi. Lagu ini juga memuat
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doa perlindungan dari wabah. Kedua, lagu berjudul “Rindu Rasulullah”,
yang menjelaskan kerinduan kepada Nabi Muhammad. Lagu ini berisi
shalawat Nabi yang sesuai dengan selera generasi muda, menggunakan
musik yang modern sehingga memberikan ghirah (semangat) pada para
pendengar untuk senantiasa bershalawat kepada Nabi. Ketiga, lagu yang
berjudul “Ya Lathif (Maha Lembut)”, berisi pujian kepada Allah dan doa
memohon futuh.

Lagu Ai Khodijah yang keempat berjudul “Rohatil (Maulid Nabi)”.
Lagu ini merupakan bentuk syiar shalawat, dengan mengenang kelahiran
Nabi dan kemuliaan beliau. Lirik dalam lagu ini juga memuat makna
syahadat. Lagu kelima berjudul “Rukun Islam”. Lagu ini dinyanyikan oleh
Ai Khodijah dan Diva Latief dengan bertemakan rukun islam. Lagu ini
mengingatkan untuk selalu mengerjakan ibadah, dengan diiringi doa
kebaikan dunia dan akhirat. Selain itu, lagu ini juga menjelaskan bahwa
ibadah, hidup, dan mati umat manusia diperuntukkan hanyalah untuk
Allah SWT. Adapun karakteristik Ai Khodijah adalah memiliki model
suara yang lembut, dengan musik yang sangat cocok dengan selera
generasi muda.

Akun Ai Khodijah Official memiliki subscriber dengan jumlah 740
ribu. Beberapa komentar netizen mengenai video Ai Khodijah di antaranya
banyak yang memuji suara dan lirik lagu yang mengandung makna baik.
Tak sedikit yang mengaku terharu dengan lagu-lagu Ai, seperti yang
dituliskan akun Hari Harnas dan Akhyatu Goen. Berikut beberapa
komentar yang bisa memberikan alasan kuat bahwa musik Ai Khodijah

bisa memberikan dakwah secara sir:

O sumihr 27 « 2 thn lalu : akhyaru goen * 10 bin lalu
Masya allah kak, liriknya sangat mengandung é

makna, demoga pandemik virus ini secepatnya

hilang dan sirna, dan kita bisa menjalani ibadah bulan b6 cp E

puasa di bulan ramadhan dengan bahagia

masya Allah, langsung berlinang air mata &

Gos G Ha G
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/p") OBLONG 0121+ 7 bin lalu
e . .
& Subhanalloh,, suaranya mengobati penderitaan ku. .

lagunya sangat sesuai di bulan Maulud ini, semoga di
beri keberkahan buat ai.. tentunya buat smuanya
juga yang sudah memutar Vidio ini smoga sehat dan
sejahtera slalu .

Salam santun dari Cilacap

Assalamualaikum 4 o

B3 &P g

0 Musyaffa « 7 bin lalu s
Assalamu'alaikum masyaallah suaranya bikin sejuk di

HariHarnas * 2 thn lalu :
Demi allah nangis saya dengernya , ya allah ya rabb
engkau yang punya segalanya di muka bumiini, kami
panjatkan segala doa padamu ya rabb , lindungi kami
semua dri segala wabah penyakit ini ya allah, dn
pertemukanlah kami dengan bulan yg penuh
ampunan Bulan suci ramadhan, sungguh kami rindu
dngan sholat tarawih berjamaah, sholat jumat di
bulan suci ramadhan , sholat Idul fitri , , ya allah
hilangkan segera Wabah Ini hanya engkau yang
punya atas apa yg terjadi di muka bumi ini X

-

e P Bu G

hati
Semangat terus Ai dalam berdakwah melalui lagu
religi sholawat

Terjemahkan ke bahasa Indonesia

s &P B

Selanjutnya, Alma Esbeye yang memiliki nama asli Ummu
Salamah. Dia lahir tanggal 13 Maret 2000. Adapun lagu-lagu Alma
Esbeye di antaranya: lagu berbahasa Arab dengan judul “Saaltullah”.
Kedua, “Sapu Jagat”, lagu berbahasa Arab dengan sedikit lahjah Mesir,
yang berisikan doa kebaikan dunia dan akhirat. Ketiga, single berjudul
“Ya Nabi Salam ‘Alaika”, berisi shalawat kepada Nabi Muhammad dengan
lirik berbahasa Arab, serta nada dan musik yang berbeda dari biasanya.
Keempat, lagu berjudul “Ampunan-Mu”, yang menjelaskan tentang
permohonan seorang hamba kepada Allah untuk mengampuni segala dosa,
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah yang Maha Pengampun. Kelima,
“Sirah Nabawiyah (Kisah Anak Yatim)”, merupakan musikalisasi hadits
yang dikutip dari kitab Durratun Nasihin. Hadits ini menceritakan tentang
seorang anak yatim yang ditinggal mati ayahnya ketika berperang
membela islam, kemudian Nabi mengadopsi anak tersebut.

Akun Esbeye memiliki subscriber sebanyak 973 ribu. Beberapa
komentar netizen mengenai video Alma di antaranya banyak yang memuji
suara dan lirik lagu yang mengandung makna baik. Tak sedikit yang
mengaku terharu dengan lagu-lagu Alma, seperti yang dituliskan akun
Hyolas AVFX dan Muhammad Rofii. Berikut beberapa komentar yang
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bisa memberikan alasan kuat bahwa musik Alma bisa memberikan

dakwah secara sir:

Hylos AVFX «1thn lalu

Di puter berulang2 tetep aja nangis. Tergambar jelas

teladan Rasulullah yang begitu menyentuh hati.
Semoga qt semua kelak mendapatkan syafaat

Baginda Nabi Muhammad SAW '

Terjemahkan ke bahasa Indonesia

G RZA 1

1BALASAN

elisia zurena * 1thn lalu

Sering sering bikin kaya gini ya., so respect, dari
disini kita jg sambil belajar tentang shirah dg cara
penyampaian yg berbeda, so proud esbeye official

wish all member will be sucess full a-

fh43  GR S

TineuH « 1thnlalu

Selalu meneduhkan hati semua sholawat nya o'-:
ditambah suara Alma yang keren abis

Aku sukaaa b'

Yuk share sebanyak banyaknya dan trendingkan

Terjemahkan ke bahasa Indonesia

w42 6P 82

2 BALASAN

Asna Fitri* 1thn lalu

MV nya sweet banget, kalem. Pemandagannya bagus

bangt. Masya Allah

he &R S

1BALASAN

Evva Mushoffha » 2 thn lalu

Sukses selalu ka alma, semoga lagu nya bisa disukai

bykorg"
B P B @

1BALASAN

Muhammad Rofii » 2 thn lalu (diedit)

Ya Allah merdu banget ...

Bergetar hati mendengar nya....

Semoga kita semua di beri Rahmat , di beri segala
ampunan...

Amiin

Salah satu Channel yg menginspirasi ku jadi suka lagu
religi ...
Terus berkarya ESBEYE team...

G2 G B

the eagle * 2 thn lalu
Syair yg indah ka Alma
-Tauhid

-Taubat

-Harapan

-penyesalan

-Do'a

Tertuang dalam lagu ini

& NianKarlina « 1thn lalu

Salut sama alma. . kita tdk berhak mengadili

siapapun

e &P g

Setiap dari tiga pendakwah di atas memiliki karakteristik
tersendiri. Puja Syarma dalam dakwahnya banyak membahas tentang
bulan Ramadhan. Dengan suara yang kuat dan model lagu yang berbeda
dari lagu islami yang lain, Puja mampu menuangkan nuansa Ramadhan
yang kuat dalam tiap lirik lagunya. Ai Khodijah memiliki karakteristik
berupa suara yang lembut. Dia sangat menonjol dalam memberikan

nasihat dan pesan di setiap lagu-lagunya. Lirik dalam lagunya senantiasa
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berisikan syiar shalawat dan doa kepada Allah SWT. Salah satu lagunya
juga mengingatkan tentang rukun islam dibarengi dengan keyakinan
bahwa hidup dan mati hanyalah milik Allah. Sementara itu, karakteristik
yang dimiliki Alma adalah suaranya yang lembut tapi kuat. Lagu-lagu
officialnya kebanyakan berbahasa Arab dengan berisikan doa dan
shalawat. Alma Esbeye dalam lagu-lagunya memberikan amanat pada para
pendengar untuk selalu bershalawat dengan tidak lupa memohon kepada
Allah untuk mengampuni segala dosa.

Video musik dari masing-masing penyanyi bisa menjadi altenatif
tontonan untuk generasi Z. Mereka bisa mendapatkan dakwah kapanpun
dan di manapun mereka berada. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya,
generasi Z tidak bisa lepas dari media sosial. Dengan begitu, menciptakan
tontonan yang baik bisa membuat mereka lebih bijak dalam berpikir. Hal
ini sangat penting untuk memberikan tuntunan dan bisa mengurangi
aktivitas lain yang tidak berguna. Sementara itu, berdasarkan sekian
komentar yang telah disebutkan di atas, pesan yang ingin disampaikan
Puja, Ai Khodijah, dan Alma melalui musik bisa tersampaikan dengan
baik. Maka dengan demikian, mereka layak disebut sebagai da’iyah
meskipun ketiganya tidak menyebutkan dirinya sebagai pendakwah secara

langsung.

Dakwah Perempuan Melalui Musik Tinjauan Maslahah Mursalah
Imam Asy-Syatibi

Tahap pertama yang dilakukan penulis dalam memecahkan
masalah ini dengan tinjauan maslahah mursalah adalah dengan
mengidentifikasi apakah dakwah melalui musik termasuk kategori
muamalah atau ubudiyah. Hal ini perlu dilakukan karena imam As-Syatibi
hanya mengategorikan maslahah mursalah dalam bidang muamalah,
bukan ubudiyah. Dakwah sendiri merupakan sebuah wasilah (perantara)
dari materi yang akan disampaikan. Dakwah bisa masuk dalam bidang

ubudiyah, dan bisa juga masuk dalam bidang muamalah, tergantung apa
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yang didakwahkan. Jika yang didakwahkan adalah tentang shalat, maka
dakwah itu termasuk bidang ubudiyah. Sementara itu, musik termasuk
muamalah. Oleh karenanya, dapat disimpulkan bahwa dakwah melalui
musik termasuk dalam bidang muamalah.

Berbicara mengenai empat syarat yang berkaitan dengan penerapan
maslahah mursalah menurut imam Asy-Syatibi. Syarat pertama yang
menjelaskan bahwa maslahah harus bersifat rasional telah terpenuhi. Hal
ini karena dakwah perempuan melalui musik termasuk dalam bidang
muamalah. Asy-Syatibi hanya memberlakukan maslahah dalam urusan
non ubudiyah, karena ibadah bersifat dogmatis. Maslalah yang
berhubungan dengan ibadah mahdah tidak tergolong karena urusan antara
hamba dan Tuhannya terlepas dari rasionalitas.

Syarat Asy-Syatibi yang kedua, maslahah tersebut menjamin hal
yang bersifat dharury ataupun hajiyat yang bisa menghilangkan
kemadharatan. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa
maslahah mursalah memiliki tiga tingkatan, yaitu daruriyah, hajiyah, dan
tahsiniyah. Dakwah melalui musik memang tidak bisa masuk dalam
kategori dharury dan hajiyat. Akan tetapi, hal tersebut bisa menjadi
alternatif tontotan yang berdampak baik. Pendengar bisa menangkap
maksud atau pesan moral dari lirik lagu. Dakwah ini bisa membuat
seseorang lebih mendekatkan diri kepada Allah dan mampu berpikir
mengenai baik buruknya (hikmah yang bisa diambil) dari setiap kejadian.
Selain itu, berdakwah dengan menggunakan musik bisa membuat
seseorang yang paham akan maksud lirik tersebut berusaha memperbaiki
diri di jalan kebaikan atau kebenaran.

Syarat As-Syatibi yang ketiga adalah sesuai dengan tujuan syariat
secara umum. Karenanya, penulis melakukan tinjauan makna secara
umum, bahwa maslahah merupakan hal yang memuat kebaikan atau
manfaat bagi umat manusia, dan masih berkaitan dengan maqasid syariah.
Maslahah mursalah ini memiliki relevansi dengan musik dakwah, bahwa

dengan berdakwah melalui musik, makna dari lirik lagu yang mengandung
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norma islami ini bisa memupuk karakter yang baik bagi pendengarnya.
Penikmat musik bisa tergugah dengan isi dari lagu tersebut. Maka,
maslahah berupa dakwah perempuan melalui musik bisa mendatangkan
sesuatu yang memuat nilai positif (kebaikan).

Syarat As-Syatibi yang keempat adalah fenomena tersebut diyakini
mengandung maslahah yang didasari dengan hakikat, bukan hanya asumsi
atau persepsi semata. Hal ini karena maslahah yang bersifat dzanni
(asumtif) tidak bisa digunakan dalam mempertimbangkan syara’. Maka,
dakwah melalui musik, walaupun satu sisi masih mengandung perdebatan
di kalangan ulama’, namun berdasarkan tinjauan konsep maslahah
mursalah, ada banyak manfaat dan pesan yang didapatkan dari lagu-lagu
tersebut. Apalagi manusia sekarang hidup dalam masa degradasi moral.
Maka perlu dorongan untuk menumbuhkan kecintaan pada Allah dan
Rasul-Nya. Dakwah melalui musik menjadi solusi untuk membuat
seseorang tergerak menemukan esensi dari agama islam, untuk kemudian
diterapkan dalam kehidupan. Ini kemudian menjadi bukti bahwa fenomena

ini memang benar adanya mengandung maslahah.

E. Pembahasan
1. Korelasi Fikih Dakwah dalam Dakwah Perempuan Melalui Musik di

Indonesia
Dakwah merupakan manifestasi keislaman yang disebarluaskan
melalui berbagai media, bukan hanya sebatas pengajian atau khutbah yang
mengharuskan seseorang untuk berada dalam satu majlis (tempat). Salah
satu media yang bisa digunakan sebagai media dakwah adalah bidang
kesenian, yaitu musik. Hal ini dinilai efektif karena musik memiliki nilai,
daya tarik dan cenderung tidak membosankan. Sidi Gazalba menjelaskan
bahwa seni memiliki kesan dan daya tarik yang bisa memikat seseorang,
serta dapat menciptakan kesenangan yang merupakan fitrah dan naluri

setiap manusia.
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Pada dasarnya, dakwah dan seni saling berhubungan karena
memiliki upaya untuk mempengaruhi seseorang dalam bertindak. Dalam
kitab Halal wa Haram, Imam Yusuf Qardhawi menjelaskan bahwa musik
diperbolehkan selagi tidak melenceng dari agama islam. Beliau juga
menjelaskan bahwa suara perempuan bukanlah aurat, dan nyanyian
mereka boleh diperdengarkan selama tidak mengarah pada hal yang
haram. Maka, dari penjelasan tersebut, bisa disimpulkan bahwa bentuk dan
cara berdakwah melalui musik yang konkret adalah dengan cara
memberikan hiburan berupa nyanyian yang tidak mengarah pada hal yang
dilarang, dengan tetap memuat unsur keislaman serta mengingatkan pada
kebaikan (Wahyudi, 2010: 15-16).

Menurut imam Syafi’i dan Abu Hanifah, menyanyi hukumnya
makruh dan menyerupai kebatilan. Pendapat Abu Hanifah ini juga
didukung oleh beberapa ulama Kuffah, seperti Himad, Sofyan Al-Tsauri,
Ibrahim, dan lain-lain. Selain itu, Imam Malik melarang keras musik.
Pendapat imam Malik ini diikuti oleh mayoritas ulama’ Madinah, kecuali
Ibnu Sa’id. Dalam kitab Hasyiyah I’anah At-Thalibin, dijelaskan bahwa
suara yang berasal dari melodi dan lagu hukumnya boleh didengarkan.
Kecuali jika suara tersebut berasal dari alat musik yang diharamkan,

seperti alat musik berdawai.

VT o Jool) wpall O3 Ol aadl Joldh) gl foe L 6 gadly

Al-Bakri, ) .asler o il (S (£ pl> sgb = SIS = aasl by gl
(1995: 280 (2)

Meskipun begitu, dalam kitab lhya Ulumuddin, Al-Ghazali

memberikan ulasan tentang kebolehan musik:
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Ibaroh di atas menjelaskan bahwa musik tidaklah haram secara
mutlak. Meskipun mayoritas ulama menganggap haram, Al-Ghazali
mengokohkan pendapatnya bahwa tidak ada nash dan argumentasi giyas
yang secara jelas mengharamkannya. Dengan ini, beliau menyimpulkan
bahwa pendapat yang mengharamkan musik dapat dibatalkan. Maka,
mendengarkan musik ataupun nyanyian hukumnya sama seperti
melakukan aktivitas mubah lain, dan tidak bernilai dosa. Beliau juga
menambahkan bahwa menurut argumentasi giyas dan nash, bunyi yang
dihasilkan dari suara hewan dan benda mati hukumnya halal (Al-Ghazali,
1939: (2) 268).

Menurut imam Al-Ghazali, hakikat dari gerakan dakwah adalah
kegiatan yang dilakukan untuk menegakkan syariah islam dengan teratur
sehingga bisa menjadi acuan hidup yang lurus dan sesuai dengan fitrah
manusia. Dalam upaya menyampaikan dakwah, Quraish Shihab
menjelaskan bahwa pendakwah harus terlebih dahulu menetapkan prinsip
dalam benaknya jikalau manusia yang menjadi sasaran dakwah merupakan
makhluk yang mempunyai jiwa, akal, dan jasmani. Dengan begitu, mad 'u
(orang yang menjadi sasaran dakwah) harus diperlakukan sesuai dengan

unsur-unsur tersebut secara simultan. Quraish Shihab juga mengemukakan
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beberapa cara agar materi dakwah bisa diterima dengan baik. Pertama,
pendakwah bisa menceritakan kisah islami yang berhubungan dengan
materi. Kedua, memberikan panutan dan nasihat dengan kalimat yang
menyentuh hati. Ketiga, melakukan pembiasaan aktif maupun pasif
sebagai upaya mencapai target dari dakwah yang diinginan (Aliyudin,
2010: 1011-1014).

Dakwah memiliki sifat sebagai ajakan, seruan, mempertahankan,
meningkatkan, dan memperbaiki pola hidup seorang muslim, dengan
ruang lingkup perorangan dan kelompok (masyarakat). Ada tiga perangkat
penting dalam memberikan dakwah atau ajaran islam, yaitu akidah,
syariah, dan akhlak (Adnan, 2004: 3-4). Dalam fikih dakwah, da’i
(pendakwah) memiliki beberapa kewajiban, di antaranya: (1) memahami
materi dakwah dengan baik, (2) mengetahui serta memahami lingkungan
dan kondisi masyarakat sasaran dakwah, (3) memakai bahasa yang bisa
dipahami dengan baik, (4) bertindak dan bertutur kata sesuai dengan apa
yang telah disampaikan (Zulkarnaini, 2010: 30-32). Sesuai dengan
penjelasan mengenai kewajiban dalam dakwah tersebut, ketiga pendakwah
menerapkan empat poin tersebut dengan baik.

Selain itu, berdasarkan perangkat atau materi dakwah, lagu-lagu
Puja Syarma memiliki kecondongan pada akhlak. Dia banyak menjelaskan
tentang indahnya bulan Ramadhan dan hari raya Idul Fitri, dengan
menyelipkan norma atau sikap islami, seperti rasa syukur, semangat,
berpikir positif, berlaku baik dengan senantiasa mengingat Allah dan
meminta barakah serta ampunan-Nya. Ai Khodijah dalam lagu-lagunya
memiliki kecenderungan pada pemahaman tentang akidah. Beberapa
lagunya memuat tentang permohonan kepada Allah, shalawat kepada nabi
Muhammad, syahadat, dan rukun islam yang sesuai dengan akidah
(kepercayaan atau keyakinan) dalam agama islam.

Sementara itu, lagu Alma Esbeye memiliki kecondongan pada
akidah dan akhlak. Beberapa lagunya memuat tentang pengharapan kepada

Allah yang mana menyelipkan norma atau sikap islami, bahwa seorang
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muslim harus berserah pada Allah SWT. Ada juga satu clip berupa
musikalisasi hadits yang berisikan tentang kisah atau sirah nabawi, yang
mana menggambarkan akhlak nabi Muhammad yang mulia. Lagu Alma
juga memuat tentang akidah, bahwa orang islam harus mengimani Allah
dan Rasul-Nya. Melalui lirik lagunya yang berisikan doa dan shalawat, dia
menyelipkan akidah yang sirr untuk senantiasa mengingat dan mengimani
keduanya. Maka, berdasarkan penjelasan tersebut, bisa dikatakan bahwa
ketiga pendakwah itu memiliki relevansi dengan fikih dakwah.

Dakwah melalui sarana musik memiliki upaya untuk menghormati
fitrah dan fikrah manusia, agar mereka mempunyai wawasan berpikir yang
luas dan mampu memelihara adab yang berdasar pada prinsip-prinsip
islam. Realisasi target dalam dakwah ini di antaranya untuk menanamkan
akhlak dan akidah islam pada para pendengar, serta menyampaikan pesan
berupa hikmah dan nasihat, tidak dengan cara kekerasan dan paksaan
(Aziz, 2015: 43-44). Selain itu, dakwah memuat tujuan, gerakan, dan hasil.
Adapun tujuan dari dakwah perempuan melalui musik adalah agar
pendengar senantiasa mengingat hal yang berbau islam meskipun melalui
perantara musik. Gerakan yang dilakukan dalam upaya mengebumikan
dakwah adalah dengan menciptakan konten islami berupa lagu berwujud
music video di platform YouTube. Sementara itu, hasil yang didapatkan
dari hal ini adalah pendengar bisa meresapi dan mengamalkan kebaikan
dalam lagu-lagu tersebut (Adnan, 2004: 11).

Dakwah Perempuan Melalui Musik Berdasarkan Konteks Ke-
Indonesiaan

Menurut Imam Asy-Syatibi, maslahah mursalah merupakan dalil
yang bisa digunakan sebagai teknik dalam menetapkan hukum islam.
Maslahah mursalah dalam pandangan Asy-Syatibi adalah sebuah masalah
baru yang muncul dan tidak terdapat dalil khusus yang menjelaskannya,
tapi memiliki kemaslahatan untuk umum dan sejalan dengan tujuan syara’.

Kesejalanan dengan tujuan syara’ ini memang tidak harus dikuatkan
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dengan dalil khusus, tapi bisa didukung oleh beberapa dalil umum. Ketika
dalil tersebut mempunyai makna kulli, maka keberadaannya untuk
dijadikan hujjah sama kuatnya dengan dalil khusus (Alamsyah, 2021: 8).
Adapun kunci dari pemakaian dalil maslahah mursalah adalah hal tersebut
harus mengandung kemaslahatan dan sejalan dengan konsep magasid asy-
syari’ah meskipun tidak memiliki nash atau dalil secara khusus.

Dakwah melalui musik memiliki efektifitas yang sangat cocok
diterapkan di kalangan gen Z. Pertama, berkaitan dengan masa degradasi
moral, maka dakwah harus senantiasa dilakukan. Sudah menjadi fitrah
manusia yang terkadang lupa dan seringkali tersesat dalam kekhilafan.
Dengan begitu, dakwah menjadi solusi yang bisa menyelesaikan
permasalahan moral. Kedua, pada zaman yang serba modern ini, dakwah
melalui media sosial sangat efektif dilakukan. Gen Z yang merupakan
generasi muda dengan gaya hidup yang tidak bisa lepas dari dunia maya,
bisa menjadi sasaran empuk dalam upaya penyebaran dakwah. Ketiga,
dakwah melalui musik bisa menjangkau semua kalangan. Bukan hanya
untuk orang yang setia mengikuti kajian, tapi dakwah seperti ini juga
secara sirr bisa mengingatkan kebaikan.

Dakwah melalui musik merupakan kegiatan membenturkan
kesenian dengan agama. Dalam agama islam, kesenian bukanlah hal yang
dilarang. Selama kesenian itu masih memuat nilai islami, maka hal
tersebut tidak bertentangan dengan agama. Kesenian yang berbenturan
dengan agama dan kemudian ditemukan sebuah keselarasan akan
menghasilkan simbiosis mutualisme. Hal ini karena islam pada hakikatnya
menghidupkan nilai estetika, dan seni hadir sebagai alat untuk mencapai
suatu tujuan. Maka, tujuan yang baik akan membuat seni mampu
menghidupkan nilai estetika agama. Sebaliknya, kesenian yang berujung
kejelekan dan menimbulkan madharat harus dihindari karena tidak selaras
dengan nilai islam (Husni, 2019: 24-25).

Secara umum, maslahah diartikan sebagai hal yang memuat

kebaikan atau manfaat bagi umat manusia. Dakwah perempuan melalui
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musik sudah sesuai dengan maslahah mursalah imam Asy-Syatibi, sebab
memuat kebaikan untuk menanamkan kecintaan kepada Allah dan Nabi
Muhammad, juga membuat seseorang tergerak untuk menyelami esensi
islam, serta menerapkannya dalam kehidupan. Itulah mengapa, model
dakwah ini bisa dibilang sangat relevan dengan konsep maslahah
mursalah. Daripada hanya melakukan hal yang tidak berfaedah, orang-
orang yang mendengarkan lantunan lagu islami bisa tergerak hatinya
untuk membaca shalawat dan doa. Hal ini tentu bisa menolak
kemadharatan yang biasa dilakukan umat manusia. Walau sebagian ulama
mengharamkan musik, tapi ada kemaslahatan yang luar biasa, di mana
bisa mengubah pola pikir dan kebiasaan seseorang di masa hidupnya.
Selain itu, pendapat ulama kontemporer mengenai musik dengan
konteks ke-Indonesiaan juga bisa menjadi pertimbangan. Menurut Yusuf
Al-Qardhawi, seorang ulama kontemporer, suara perempuan bukanlah
aurat, dan perempuan diperbolehkan bernyanyi selagi masih memuat
norma-norma islam. Selain itu, menurut beliau, musik ataupun nyanyian
diperbolehkan selama tidak menyimpang dari nilai keislaman. Mengingat
akan konteks ke-Indonesiaan, perempuan berdakwah melalui musik
dianggap sebagai suatu hal yang lumrah. Bahkan selama ini banyak
kalangan yang menyukai penyanyi religi tanah air, baik laki-laki maupun
perempuan. Dengan begitu, penjelasan mengenai keterkaitan masalah
tersebut dengan konteks sosial di negara ini bisa disimpulkan, bahwa
dakwah perempuan melalui musik sangat dibutuhkan untuk mengingatkan

kalangan muda Indonesia (generasi Z).

F. Simpulan
Dakwah melalui musik dibuktikan dengan cara memberikan hiburan
berupa nyanyian yang tidak mengarah pada hal yang dilarang, dengan tetap
memuat unsur keislaman serta mengingatkan pada kebaikan. Puja Syarma
dalam lima lagu official-nya cenderung membahas tentang akhlak, seperti rasa

syukur, semangat, berpikir positif, dan senantiasa meminta barakah serta
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ampunan-Nya. Ai Khodijah dalam beberapa lagunya cenderung mengulas
tentang akidah, berupa rukun islam, syahadat, dan iman kepada Allah dan
Rasul-Nya. Sementara itu, lagu-lagu Alma Esbeye cenderung membahas
tentang akidah dan akhlak, dengan lirik yang banyak memuat tentang shalawat
dan doa.

Berdasarkan tinjauan maslahah mursalah imam Asy-Syatibi, dakwah
perempuan melalui musik dikatakan sebagai kemaslahatan, karena sesuai
dengan makna maslahah secara umum. Selain itu, mengingat akan keterkaitan
masalah tersebut dengan konteks sosial di negara ini, dakwah perempuan
melalui musik sangat dibutuhkan untuk mengingatkan kalangan muda
Indonesia (generasi Z). Dakwah perempuan melalui musik sesuai dengan
maslahah mursalah imam Asy-Syatibi sebab memuat kebaikan untuk
menanamkan kecintaan kepada Allah dan Nabi Muhammad, juga membuat
seseorang tergerak untuk menyelami esensi islam, serta menerapkannya dalam
kehidupan. Itulah mengapa, model dakwah ini bisa dibilang sangat relevan
dengan konsep maslahah mursalah. Daripada hanya melakukan hal yang tidak
berfaedah, orang-orang yang mendengarkan lantunan lagu islami bisa tergerak
hatinya untuk membaca shalawat dan doa. Hal ini tentu bisa menolak

kemadharatan yang biasa dilakukan umat manusia.
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